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1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang bertambah pesat seiring dengan perkembangan
teknologi telah membawa pengaruh besar terhadap perkembangan ekonomi
Indonesia. Hal ini terlihat dengan adanya persaingan yang ketat dalam dunia usaha,
baik perdagangan maupun perindustrian, serta adanya peningkatan tuntutan
konsumen atau barang yang dikonsumsinya.

Persaingan yang semakin Kketat ini mengharuskan perusahaan untuk
mengelola semua sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin supaya
perusahaan dapat menghasilkan dan menawarkan produk yang dibutuhkan dan
diinginkan konsumen dengan kualitas tinggi pada harga yang memadai untuk tetap
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan dapat semakin berkembang.

Pengelolaan sumber daya yang harus dilakukan perusahaan tidak hanya
pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemeriksaan yang menekankan penilaian
sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan untuk memperoleh keyakinan
tentang keefektifan dan memberikan pendapatan atas kewajaran laporan keuangan
yang diperiksa. Pimpinan perusahaan memerlukan audit operasional yang
menyajikan informasi mengenai aktivitas perusahaan dan tidak terbatas pada
informasi keuangan dan akuntansi saja. Audit operasional merupakan evaluasi atas
berbagai kegiatan operasional perusahaan, sedangkan sasarannya adalah untuk

menilai apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah dilaksanakan secara
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ekonomis, efektif dan efisien. Apabila belum dilaksanakan seperti seharusnya, maka
auditor akan memberikan rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan datang
menjadi lebih baik. Salah satu bagian dalam perusahaan yang perlu dilakukan audit
operasional adalah masalah pengelolaan persediaan barang dagangan karena
persediaan barang dagangan merupakan bagian utama dalam neraca dan seringkali
merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar serta membutuhkan modal kerja
yang besar pula. Dengan besarnya jumlah uang yang ditanamkan pada persediaan
barang dagangan suatu perusahaan, jelaslah bahwa persediaan barang dagangan
merupakan aktiva yang sangat penting untuk dilindungi. Setiap perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan pemasaran tidak terlepas akan kebutuhan akan barang-
banrang dagangan yang menjadi faktor utama dalam menunjang jalannya aktivitas
pemasaran perusahaan. Dengan terpenuhinya akan barang tepat pada waktunya,
maka kegiatan suatu perusahaan akan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Tanpa adanya persediaan barang dagangan, perusahaan
akan menghadapi resiko dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan
dari para pelanggannya. Tentu saja kenyataan ini dapat berakibat buruk bagi
perusahaan, karena secara tidak langsung perusahaan menjadi kehilangan
kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan. Audit
operasional atas persediaan barang dagangan perlu dilakukan untuk menentukan
apakah nilai persediaan yang diajukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan
apakah prosedur pengelolaan persediaan barang dagangan tersebut telah
dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Audit atas persediaan barang dagangan
adalah bagian yang paling kompleks dan memerlukan waktu yang cukup banyak

untuk melakukan suatu pemeriksaan karena pemeriksaan terdiri dari berbagai macam
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jenis dan tersebar di beberapa lokasi. Audit operasional atas persediaan barang
dagangan mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikan
bahwa prosedur telah dilakukan dengan baik sehingga kemudian dapat dibuatlah
suatu usulan perbaikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu
penelitian yang berjudul:
“HUBUNGAN AUDIT OPERASIONAL PENGELOLAAN PERSEDIAAN
BARANG DAGANGAN TERHADAP PENINGKATAN LABA PADA PT INTI

DI BANDUNG”

1.2 Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk mencapai tujuan
perusahaan seperti maksimalisasi laba, mengembangkan perusahaan, maupun
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dari uraian diatas, peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh audit operasional pengelolaan persediaan barang

dagangan terhadap peningkatan laba pada PT INTI di Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis bagaimana pengaruh audit operasional pengelolaan persediaan

barang dagangan terhadap peningkatan laba pada PT INTI di Bandung.
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1.4.

Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang hubungan
pengelolaan persediaan barang dagangan terhadap peningkatan laba.

Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan dalam
mengelola persediaan, sehingga pihak manajemen dapat memperoleh
tambahan informasi dalam membuat perencanaan kegiatan pengendalian
selanjutnya. Dapat memberikan informasi dan masukan kepada pihak
perusahaan mengenai hubungan pengelolaan persediaan barang dagangan
terhadap peningkatan laba perusahaan.

Peneliti lanjutan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis dalam rangka
mengembangkan pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia

usaha.
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